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ARTI CLE  I NFO 
 ABSTRACT  

This study aimed to analyze the internalization of religious values in shaping students’ 
independence and discipline at SMK Negeri 2 Sangatta Utara. The study employed a 
qualitative approach with a field research design. Data were collected through observation, 
interviews, and documentation involving the principal, Islamic Religious Education teachers, 
homeroom teachers, and students. Data analysis used the Miles and Huberman model, 
including data reduction, data display, and conclusion drawing. Data validity was 
strengthened through source triangulation and technique triangulation. The findings showed 
that the internalization of religious values was carried out through worship habituation, moral 
value inculcation, teacher role modeling, and the integration of religious values into the 
learning process. Worship habituation was implemented through collective prayers and 
routine religious activities that developed students’ spiritual awareness. Moral values were 
instilled by emphasizing honesty, responsibility, and discipline during classroom learning 
activities. Teacher role modeling became an important medium for value internalization 
because students tended to imitate teachers’ behavior in daily life. Additionally, the 
integration of religious values into learning helped students understand the relationship 
between religious teachings, character development, and real-life situations. The study 
concluded that the systematic and continuous internalization of religious values was able to 
develop students who were more disciplined, independent, and responsible. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis internalisasi nilai-nilai religius dalam membentuk 
kemandirian dan kedisiplinan siswa di SMK Negeri 2 Sangatta Utara. Penelitian menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian lapangan (field research). Data diperoleh melalui 
observasi, wawancara, dan dokumentasi yang melibatkan kepala sekolah, guru Pendidikan 
Agama Islam, wali kelas, dan siswa. Teknik analisis data menggunakan model Miles dan 
Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan 
data diperkuat melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa internalisasi nilai-nilai religius dilakukan melalui pembiasaan ibadah, 
penanaman nilai moral, keteladanan guru, dan integrasi nilai religius dalam pembelajaran. 
Pembiasaan ibadah dilaksanakan melalui doa bersama dan kegiatan keagamaan rutin yang 
membentuk kesadaran spiritual siswa. Penanaman nilai moral dilakukan dengan menekankan 
kejujuran, tanggung jawab, dan disiplin dalam proses pembelajaran. Keteladanan guru 
menjadi media penting dalam internalisasi nilai karena siswa cenderung meniru perilaku guru 
dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, integrasi nilai religius dalam pembelajaran membantu 
siswa memahami hubungan antara nilai agama, karakter, dan kehidupan nyata. Penelitian ini 
menyimpulkan bahwa internalisasi nilai-nilai religius yang dilakukan secara sistematis dan 
berkelanjutan mampu membentuk siswa yang lebih disiplin, mandiri, dan bertanggung jawab. 
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PENDAHULUAN 
Perubahan pola kehidupan remaja pada era digital membawa dampak yang signifikan terhadap 

pembentukan karakter peserta didik, khususnya dalam aspek religiusitas, kemandirian, dan kedisiplinan. 
Peserta didik saat ini hidup di tengah arus perkembangan teknologi yang sangat cepat, ditandai dengan 
kemudahan akses informasi, media sosial, serta budaya digital yang memengaruhi pola pikir dan perilaku 
sehari-hari (Wulandari, 2023). Kondisi tersebut menyebabkan proses pembentukan karakter tidak lagi hanya 
dipengaruhi oleh lingkungan keluarga dan sekolah, tetapi juga oleh berbagai konten digital yang sering kali 
tidak sejalan dengan nilai-nilai moral dan keagamaan (Hilmin, 2024). Di satu sisi, perkembangan teknologi 
memberikan peluang besar bagi peserta didik untuk memperoleh pengetahuan secara luas dan cepat, namun 
di sisi lain juga memunculkan berbagai tantangan seperti menurunnya disiplin belajar, lemahnya kontrol diri, 
meningkatnya perilaku konsumtif, hingga rendahnya tanggung jawab terhadap kewajiban akademik maupun 
sosial (Anisa & Putra, 2025). 

Fenomena tersebut menunjukkan bahwa pendidikan tidak cukup hanya berorientasi pada 
penguasaan aspek kognitif, tetapi juga harus mampu menanamkan nilai-nilai religius yang dapat menjadi 
pedoman dalam membentuk karakter peserta didik (Setiardi, 2017). Pendidikan agama memiliki peran 
strategis dalam membangun kesadaran spiritual sekaligus membentuk sikap dan perilaku yang tercermin 
dalam kehidupan sehari-hari. Nilai-nilai religius tidak hanya dipahami sebagai bentuk ritual keagamaan 
semata, tetapi juga mencakup sikap disiplin, tanggung jawab, kemandirian, kejujuran, serta kemampuan 
mengendalikan diri dalam berbagai situasi kehidupan (Apriyanti, 2019). Oleh karena itu, internalisasi nilai-
nilai religius menjadi penting untuk dilakukan secara berkelanjutan melalui proses pendidikan di sekolah agar 
peserta didik tidak hanya memahami ajaran agama secara teoritis, tetapi juga mampu 
mengimplementasikannya dalam perilaku nyata. 

Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal memiliki tanggung jawab besar dalam membentuk 
karakter peserta didik melalui budaya sekolah, pembiasaan, keteladanan guru, serta kegiatan keagamaan yang 
terintegrasi dalam kehidupan sekolah (Alvia Zackia Syabrina et al., 2025). Dalam konteks pendidikan 
kejuruan, pembentukan karakter religius menjadi semakin penting karena peserta didik SMK dipersiapkan 
untuk memasuki dunia kerja yang tidak hanya membutuhkan kompetensi akademik dan keterampilan teknis, 
tetapi juga memerlukan kedisiplinan, tanggung jawab, etika, dan kemandirian yang kuat. Peserta didik yang 
memiliki karakter religius cenderung lebih mampu mengontrol perilaku, menghargai waktu, melaksanakan 
aturan, serta memiliki kesadaran terhadap kewajiban dan tanggung jawabnya (Anas & Hanani, 2024). 
Dengan demikian, internalisasi nilai-nilai religius di sekolah kejuruan menjadi salah satu upaya penting dalam 
menciptakan lulusan yang tidak hanya kompeten secara profesional, tetapi juga memiliki karakter yang baik. 

Kemandirian dan kedisiplinan merupakan dua karakter utama yang sangat dibutuhkan dalam proses 
pendidikan maupun kehidupan sosial peserta didik. Kemandirian tercermin dari kemampuan siswa dalam 
mengambil keputusan, menyelesaikan tugas, bertanggung jawab terhadap dirinya sendiri, serta tidak 
bergantung secara berlebihan kepada orang lain (Muhidin et al., 2021). Sementara itu, kedisiplinan berkaitan 
dengan kepatuhan terhadap aturan, kemampuan mengatur waktu, konsistensi dalam melaksanakan 
kewajiban, dan kesadaran menjaga tata tertib. Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa masih 
banyak peserta didik yang mengalami masalah kedisiplinan seperti datang terlambat, kurang bertanggung 
jawab terhadap tugas sekolah, rendahnya motivasi belajar, hingga kurangnya kesadaran menjalankan kegiatan 
keagamaan secara konsisten (Achmad Sudaryo, 2023). Kondisi ini menunjukkan perlunya strategi 
pendidikan yang mampu mengintegrasikan nilai religius dalam kehidupan peserta didik secara lebih 
kontekstual dan aplikatif. 

Internalisasi nilai-nilai religius dapat dilakukan melalui berbagai pendekatan, seperti pembiasaan 
ibadah, keteladanan guru, budaya sekolah religius, kegiatan keagamaan, serta integrasi nilai moral dalam 
proses pembelajaran (Wulandari et al., 2025). Proses internalisasi tersebut tidak hanya berlangsung dalam 
kegiatan formal di kelas, tetapi juga melalui interaksi sosial, lingkungan sekolah, dan kebiasaan sehari-hari 
peserta didik. Ketika nilai religius berhasil diinternalisasikan secara mendalam, maka peserta didik akan 
memiliki kesadaran intrinsik untuk bersikap disiplin dan mandiri tanpa harus selalu diawasi atau dipaksa oleh 
pihak sekolah maupun orang tua (Solihah et al., 2021). Dengan demikian, religiusitas tidak hanya berhenti 
pada aspek simbolik, tetapi benar-benar membentuk karakter dan perilaku siswa dalam kehidupan sehari-
hari. 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa internalisasi nilai-nilai religius memiliki 
pengaruh penting terhadap pembentukan karakter peserta didik. Penelitian Wahyuni, menjelaskan bahwa 
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budaya sekolah religius mampu meningkatkan kedisiplinan dan tanggung jawab siswa melalui pembiasaan 
ibadah dan kegiatan keagamaan di lingkungan sekolah (Wahyuni, 2023). Penelitian Sumardi, dkk. 
menemukan bahwa keteladanan guru dalam menerapkan nilai religius berpengaruh terhadap pembentukan 
karakter mandiri dan disiplin peserta didik di sekolah menengah (Sumardi et al., 2026). Selanjutnya, 
penelitian Amalia, dkk. menunjukkan bahwa kegiatan pembiasaan religius seperti salat berjamaah, membaca 
Al-Qur’an, dan program keagamaan sekolah efektif dalam memperkuat karakter siswa (Amalia et al., 2025). 
Penelitian lainnya dari Prasetyo, dkk. menegaskan bahwa internalisasi nilai religius melalui kultur sekolah 
mampu membangun kesadaran moral dan meningkatkan kontrol diri peserta didik dalam kehidupan sehari-
hari (Prasetyo et al., 2020). Adapun penelitian Syahla Salsabila, dkk. menyoroti pentingnya sinergi antara 
sekolah, guru, dan lingkungan sosial dalam menanamkan karakter religius pada peserta didik di era digital 
(Syahla Salsabila et al., 2025). 

Berdasarkan penelitian terdahulu tersebut, dapat diketahui bahwa sebagian besar penelitian masih 
berfokus pada pengaruh pendidikan karakter religius secara umum, budaya sekolah religius, dan pembiasaan 
keagamaan terhadap perilaku peserta didik. Penelitian yang secara khusus mengkaji proses internalisasi nilai-
nilai religius dalam membentuk kemandirian dan kedisiplinan siswa pada konteks sekolah menengah 
kejuruan, khususnya di SMK Negeri 2 Sangatta Utara, masih belum banyak ditemukan. Padahal, karakteristik 
peserta didik SMK memiliki tantangan tersendiri karena berada pada fase persiapan memasuki dunia kerja 
yang menuntut kedisiplinan, tanggung jawab, dan kemampuan mengelola diri secara mandiri. Oleh karena 
itu, penelitian ini memiliki relevansi untuk memperkaya kajian pendidikan Islam dan pendidikan karakter, 
khususnya terkait implementasi internalisasi nilai-nilai religius dalam membentuk karakter peserta didik di 
lingkungan sekolah kejuruan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) 
Bagaimana proses internalisasi nilai-nilai religius di SMK Negeri 2 Sangatta Utara? dan (2) Bagaimana 
internalisasi nilai-nilai religius dalam membentuk kemandirian dan kedisiplinan siswa di SMK Negeri 2 
Sangatta Utara? 

 
METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian lapangan (field research). 
Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini berupaya memahami secara mendalam proses internalisasi 
nilai-nilai religius dalam membentuk kemandirian dan kedisiplinan siswa di SMK Negeri 2 Sangatta Utara. 
Penelitian difokuskan pada bagaimana nilai-nilai religius diterapkan melalui kegiatan pembelajaran, budaya 
sekolah, pembiasaan keagamaan, serta interaksi antara guru dan peserta didik dalam kehidupan sehari-hari 
di lingkungan sekolah. Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Data 
primer diperoleh secara langsung melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan kepala sekolah, 
guru Pendidikan Agama Islam, wali kelas, serta peserta didik. Observasi dilakukan untuk melihat 
pelaksanaan kegiatan religius dan perilaku kedisiplinan siswa di lingkungan sekolah. Wawancara dilakukan 
guna memperoleh informasi yang mendalam mengenai strategi internalisasi nilai-nilai religius, sedangkan 
dokumentasi digunakan untuk melengkapi data berupa tata tertib sekolah, program kegiatan keagamaan, 
jadwal pembiasaan, serta dokumen lain yang berkaitan dengan penelitian. Adapun data sekunder diperoleh 
dari jurnal ilmiah, buku, arsip sekolah, dan berbagai literatur yang relevan dengan tema penelitian.  Teknik 
analisis data dalam penelitian ini menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi tiga tahapan, yaitu 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan memilih dan 
memfokuskan data yang relevan dengan penelitian. Selanjutnya, data disajikan secara sistematis dalam 
bentuk uraian deskriptif agar mudah dipahami dan dianalisis. Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan 
berdasarkan temuan penelitian yang diperoleh di lapangan. Untuk menjaga keabsahan data, penelitian ini 
menggunakan teknik triangulasi sumber dan triangulasi teknik sehingga data yang diperoleh memiliki tingkat 
validitas dan kredibilitas yang lebih kuat. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Internalisasi Nilai-nilai Religius dalam Membentuk Kemandirian dan Kedisiplinan Siswa di SMK 
Negeri 2 Sangatta Utara 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa internalisasi nilai-nilai religius di SMK Negeri 2 Sangatta 
Utara berlangsung melalui integrasi pembiasaan ibadah, penanaman nilai moral, keteladanan guru, dan 
integrasi nilai religius dalam proses pembelajaran. Internalisasi tersebut tidak hanya tampak pada pelaksanaan 
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kegiatan keagamaan secara formal, tetapi juga pada pembentukan budaya sekolah yang menanamkan nilai 
disiplin, tanggung jawab, kejujuran, dan kemandirian dalam kehidupan sehari-hari siswa. Berdasarkan hasil 
analisis tematik, ditemukan empat dimensi utama internalisasi nilai religius, yaitu: (1) pembiasaan ibadah 
sebagai pembentukan kesadaran spiritual; (2) penanaman nilai moral dalam proses pembelajaran; (3) 
keteladanan guru sebagai media internalisasi nilai; dan (4) integrasi nilai religius dalam pembelajaran 
kontekstual. Internalisasi nilai religius tersebut menunjukkan bahwa pendidikan di sekolah tidak hanya 
dipahami sebagai proses transfer pengetahuan (transfer of knowledge), tetapi juga sebagai proses pembentukan 
karakter dan kesadaran moral siswa (transfer of value).  

Dalam perspektif pendidikan karakter, sekolah memiliki peran penting dalam membentuk perilaku 
siswa melalui pembiasaan, penguatan nilai, dan lingkungan pendidikan yang mendukung perkembangan 
moral peserta didik (Muhidin et al., 2021). Proses internalisasi yang berlangsung secara berulang dan 
berkelanjutan memungkinkan nilai-nilai religius tidak hanya dipahami secara teoritis, tetapi juga dihayati dan 
dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari siswa. 

Tabel 1. 
Dimensi Internalisasi Nilai Religius di SMK Negeri 2 Sangatta Utara 

Dimensi 
Internalisasi Bentuk Implementasi Temuan Penelitian Relevansi Teori 

Pembiasaan ibadah Doa sebelum dan sesudah 
pembelajaran, kegiatan 
keagamaan rutin 

Siswa terbiasa berdoa dan 
mulai memiliki kesadaran 
spiritual 

Teori internalisasi nilai 
Muhaimin dan 
religiusitas Glock & 
Stark 

Penanaman nilai 
moral 

Penekanan kejujuran, 
disiplin, dan tanggung 
jawab dalam pembelajaran 

Siswa lebih disiplin dan 
bertanggung jawab 
terhadap tugas 

Teori pendidikan 
karakter Thomas 
Lickona 

Keteladanan guru Guru datang tepat waktu, 
bersikap sopan, dan 
konsisten 

Guru menjadi role model 
perilaku bagi siswa 

Teori pembelajaran 
sosial Albert Bandura 

Integrasi nilai 
religius dalam 
pembelajaran 

Pengaitan materi dengan 
nilai religius dan dunia 
kerja 

Siswa memahami 
hubungan antara 
pembelajaran dan 
pembentukan karakter 

Teori pembelajaran 
kontekstual dan 
pendidikan integratif 

 
Berdasarkan tabel tersebut, dapat dipahami bahwa internalisasi nilai religius di SMK Negeri 2 

Sangatta Utara berlangsung melalui berbagai dimensi yang saling berkaitan antara pembiasaan, pembelajaran, 
keteladanan, dan budaya sekolah. Internalisasi tersebut tidak hanya berorientasi pada peningkatan 
pemahaman keagamaan siswa, tetapi juga pada pembentukan karakter disiplin dan mandiri yang tercermin 
dalam perilaku sehari-hari. Pembiasaan religius yang dilakukan secara konsisten menunjukkan adanya upaya 
sekolah dalam membangun lingkungan pendidikan yang mendukung perkembangan spiritual dan moral 
siswa secara berkelanjutan. 
 
Pembiasaan Ibadah sebagai Media Internalisasi Nilai Religius 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa pembiasaan ibadah di SMK Negeri 2 Sangatta Utara 
dilaksanakan secara konsisten melalui doa bersama sebelum dan sesudah pembelajaran, kegiatan keagamaan 
rutin, serta pembiasaan sikap religius dalam kehidupan sekolah sehari-hari. Pembiasaan tersebut 
memperlihatkan bahwa internalisasi nilai religius tidak hanya berlangsung pada aspek kognitif, tetapi juga 
melalui praktik berulang yang membentuk kebiasaan spiritual siswa secara bertahap.  

Dalam perspektif teori internalisasi nilai Muhaimin, pembiasaan ibadah merupakan bagian dari 
tahap transformasi dan transaksi nilai, yaitu proses ketika nilai diperkenalkan, dipraktikkan, dan diperkuat 
melalui pengalaman sehari-hari (Najmudin, 2025). Melalui kegiatan religius yang dilakukan secara berulang, 
siswa mulai membangun kesadaran spiritual yang tidak lagi sekadar bersifat formalitas, tetapi berkembang 
menjadi kebutuhan internal dalam kehidupan sehari-hari. Hal tersebut terlihat dari hasil wawancara siswa 
yang menyatakan bahwa mereka merasa ada yang kurang apabila tidak memulai pembelajaran dengan doa. 
Temuan penelitian ini juga relevan dengan teori religiusitas Glock dan Stark, khususnya pada dimensi religious 
practice dan religious experience. Praktik keagamaan yang dilakukan secara rutin tidak hanya membentuk 
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kebiasaan ibadah, tetapi juga menumbuhkan ketenangan, kesadaran moral, dan sikap disiplin siswa dalam 
mengikuti kegiatan belajar di sekolah. 

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Nurrahman dan Dartim yang menunjukkan bahwa 
pembiasaan ibadah memiliki pengaruh positif terhadap peningkatan kedisiplinan siswa (Nurrahman & 
Dartim, 2026). Selain itu, penelitian Khais, dkk. juga menegaskan bahwa kegiatan religius seperti doa 
bersama dan pembacaan Al-Qur’an mampu memperkuat karakter religius dan kedisiplinan peserta didik 
melalui pembiasaan yang dilakukan secara konsisten (Muhammad Kharis Maulana & Anggraeni, 2025). 
Namun demikian, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa proses internalisasi belum sepenuhnya 
mencapai tahap transinternalisasi pada seluruh siswa. Sebagian siswa masih menjalankan kegiatan religius 
karena faktor kebiasaan dan aturan sekolah, meskipun secara bertahap mulai berkembang menjadi kesadaran 
intrinsik. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan internalisasi nilai religius memerlukan proses 
yang berkelanjutan dan dukungan lingkungan yang konsisten. 
 
Penanaman Nilai Moral dalam Pembentukkan Kemandirian dan Kedisiplinan 

Berdasarkan hasil penelitian, penanaman nilai moral di SMK Negeri 2 Sangatta Utara dilakukan 
melalui integrasi nilai kejujuran, tanggung jawab, dan kedisiplinan dalam proses pembelajaran. Guru tidak 
hanya menyampaikan materi pembelajaran, tetapi juga menanamkan nilai moral melalui pembiasaan, 
penguatan, dan pengawasan dalam aktivitas belajar sehari-hari. Penanaman nilai moral tersebut terlihat 
melalui larangan menyontek, kewajiban mengerjakan tugas secara mandiri, penegakan aturan ketepatan 
waktu, serta pembinaan terhadap siswa yang melanggar tata tertib sekolah. Selain itu, guru juga memberikan 
penguatan moral dengan mengaitkan nilai kejujuran dan tanggung jawab dengan kehidupan nyata serta dunia 
kerja yang akan dihadapi siswa di masa depan.  

Strategi tersebut sejalan dengan teori pendidikan karakter Thomas Lickona dalam Rian, dkk. 
menekankan bahwa pendidikan karakter harus mencakup aspek moral knowing, moral feeling, dan moral action. 
Dalam penelitian ini, siswa tidak hanya diberi pemahaman mengenai pentingnya nilai moral, tetapi juga 
dibiasakan untuk mempraktikkannya secara langsung dalam kehidupan sekolah sehari-hari. Temuan 
penelitian juga menunjukkan bahwa keteladanan guru memiliki peran penting dalam memperkuat 
internalisasi nilai moral. Guru yang bersikap disiplin, adil, dan bertanggung jawab menjadi contoh nyata bagi 
siswa sehingga nilai-nilai tersebut lebih mudah diterima dan ditiru dalam perilaku sehari-hari (Damariswara 
et al., 2021). Hal ini sejalan dengan teori pembelajaran sosial Albert Bandura yang menyatakan bahwa 
individu belajar melalui proses observasi dan imitasi terhadap lingkungan sosialnya. Penelitian ini memiliki 
kesesuaian dengan penelitian Hartati dan Siregar yang menunjukkan bahwa pendidikan karakter efektif 
membentuk perilaku disiplin dan tanggung jawab melalui pembiasaan dan keteladanan. Penelitian Sari dkk. 
juga menemukan bahwa integrasi nilai moral dalam kegiatan pembelajaran mampu meningkatkan kesadaran 
siswa terhadap pentingnya kejujuran dan disiplin dalam kehidupan sehari-hari (Hartati & Siregar, 2025). 

Tabel 2 
Bentuk Internalisasi Nilai Religius dalam Pembentukan Kemandirian dan Kedisiplinan Siswa 
Nilai yang 

Diinternalisasi Bentuk Kegiatan Dampak terhadap Siswa 

Disiplin Doa bersama, ketepatan waktu, tata 
tertib sekolah 

Siswa lebih tertib dan bertanggung 
jawab 

Kejujuran Larangan menyontek dan tugas mandiri Siswa lebih jujur dalam belajar 
Tanggung jawab Penyelesaian tugas tepat waktu Meningkatkan kesadaran terhadap 

kewajiban 
Kemandirian Pembiasaan mengerjakan tugas sendiri Siswa lebih mandiri dalam belajar 
Sikap religius Pembiasaan ibadah dan penguatan 

moral 
Meningkatkan kesadaran spiritual 
siswa 

Sopan santun Keteladanan guru dan budaya sekolah Siswa lebih menghormati guru dan 
teman 

 
Berdasarkan tabel tersebut, dapat dipahami bahwa internalisasi nilai religius di SMK Negeri 2 

Sangatta Utara tidak hanya dilakukan melalui penyampaian materi agama, tetapi juga melalui berbagai bentuk 
pembiasaan, budaya sekolah, dan interaksi sosial sehari-hari. Nilai-nilai seperti disiplin, tanggung jawab, 
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kejujuran, dan kemandirian diimplementasikan secara nyata dalam aktivitas pembelajaran sehingga 
membentuk karakter siswa secara bertahap dan berkelanjutan. Dengan demikian, proses internalisasi nilai 
religius di sekolah ini menunjukkan adanya integrasi antara aspek spiritual, moral, dan sosial dalam 
pembentukan karakter peserta didik. Internalisasi nilai religius tidak hanya berdampak pada peningkatan 
pemahaman agama siswa, tetapi juga berkontribusi terhadap terbentuknya sikap mandiri, disiplin, dan 
bertanggung jawab dalam kehidupan sehari-hari. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa internalisasi nilai-nilai religius di SMK 
Negeri 2 Sangatta Utara dilakukan melalui proses yang terintegrasi antara pembiasaan ibadah, penanaman 
nilai moral, keteladanan guru, dan integrasi nilai religius dalam pembelajaran. Proses internalisasi tersebut 
tidak hanya berlangsung dalam kegiatan formal di kelas, tetapi juga melalui budaya sekolah dan interaksi 
sosial sehari-hari yang mendukung pembentukan karakter siswa secara berkelanjutan. Nilai-nilai religius 
seperti kejujuran, disiplin, tanggung jawab, sopan santun, dan kemandirian ditanamkan melalui berbagai 
aktivitas pembelajaran dan pembiasaan yang dilakukan secara konsisten sehingga menjadi bagian dari 
perilaku siswa dalam kehidupan sehari-hari. 

Pembiasaan ibadah melalui doa bersama dan kegiatan keagamaan rutin terbukti mampu 
membangun kesadaran spiritual serta membentuk kedisiplinan siswa. Penanaman nilai moral yang dilakukan 
melalui pembelajaran, penguatan perilaku, dan penegakan aturan sekolah juga berperan dalam membentuk 
sikap jujur, bertanggung jawab, dan mandiri pada peserta didik. Selain itu, keteladanan guru menjadi faktor 
penting dalam proses internalisasi nilai karena siswa cenderung meniru perilaku yang mereka lihat secara 
langsung dalam kehidupan sekolah. Integrasi nilai religius dalam pembelajaran turut memperkuat 
pemahaman siswa bahwa nilai agama tidak hanya dipahami secara teoritis, tetapi juga diterapkan dalam 
kehidupan nyata dan dunia kerja. Dengan demikian, internalisasi nilai-nilai religius di SMK Negeri 2 Sangatta 
Utara menunjukkan bahwa pendidikan religius yang dilakukan secara sistematis, kontekstual, dan 
berkelanjutan mampu berkontribusi dalam membentuk karakter siswa yang disiplin, mandiri, dan berakhlak 
baik. Namun demikian, proses internalisasi masih memerlukan penguatan secara konsisten melalui 
dukungan lingkungan sekolah, keluarga, dan masyarakat agar nilai-nilai yang telah ditanamkan dapat 
berkembang menjadi kesadaran intrinsik yang lebih mendalam pada seluruh siswa. 
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